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Abstract

The fulfillment of the right to health is a fundamental part of the state’s constitutional
responsibility, yet its implementation still faces challenges, particularly in vulnerable
communities affected by environmental issues and limited access to technology. This
study aims to explore the role of technological innovation and community
empowerment in supporting social, economic, and environmental sustainability
through a hybrid community service program in Ramindra, Bangkok. A qualitative-
descriptive approach with a community-based intervention design was applied,
involving 120 participants engaged in psychoeducational sessions, technology
training, and community mentoring. Results indicated a 30% increase in
environmental literacy, a 25% improvement in pro-environmental attitudes, a 15%
reduction in eco-anxiety, and the formation of a youth environmental community. The
discussion highlights that integrating innovative technologies with active community
participation strengthens socio-ecological capacity and expands the impact of
sustainable health programs. This study concludes the importance of technology-based
and community-empowered approaches to realizing inclusive, adaptive, and
transformative fulfillment of the right to health.

Keywords:  Technological Innovation, Community Empowerment, Right To Health,
Sustainability, Eco-Anxiety

Pemenuhan hak atas kesehatan merupakan bagian fundamental dari tanggung jawab
konstitusional negara, namun implementasinya masih menghadapi tantangan,
terutama di komunitas rentan yang terdampak isu lingkungan dan keterbatasan akses
teknologi. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran inovasi teknologi dan
pemberdayaan masyarakat dalam mendukung keberlanjutan sosial, ekonomi, dan
lingkungan melalui program pengabdian masyarakat hybrid di Ramindra, Bangkok.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan desain studi
intervensi berbasis komunitas, melibatkan 120 peserta yang mengikuti sesi
psikoedukatif, pelatihan teknologi, dan pendampingan komunitas. Hasil menunjukkan
peningkatan literasi lingkungan sebesar 30%, perubahan sikap pro-lingkungan pada
25% peserta, penurunan eco-anxiety pada 15%, serta terbentuknya komunitas pemuda
peduli lingkungan. Diskusi menegaskan bahwa integrasi teknologi inovatif dengan
partisipasi aktif komunitas mampu memperkuat kapasitas sosial-ekologis dan
memperluas dampak program kesehatan berkelanjutan. Studi ini menyimpulkan
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pentingnya pendekatan berbasis teknologi dan pemberdayaan komunitas dalam
mewujudkan pemenuhan hak kesehatan yang inklusif, adaptif, dan berdaya
transformasional.

Kata Kunci: Inovasi Teknologi, Pemberdayaan Masyarakat, Hak Atas Kesehatan,
Keberlanjutan, Eco-Anxiety
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A. Pendahuluan

Inovasi teknologi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat merupakan
aspek penting dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan menjamin
hak konstitusional atas kesehatan. Perkembangan pesat telemedicine, sistem
kesehatan digital, dan transformasi layanan kesehatan online menuntut kerangka
hukum yang kuat agar hak-hak pasien terlindungi dan inovasi dapat berjalan
dengan aman (Tresnadipangga et al., 2023). Di era digital, teknologi medis seperti
kecerdasan buatan dan telemedik membawa manfaat besar, namun tanpa regulasi
jelas, muncul risiko hukum terhadap pasien, penyedia layanan, dan keberlanjutan
layanan itu sendiri (Triana et al., 2025).

Meskipun Undang-Undang Kesehatan (UU No. 17/2023) dan Permenkes
No. 20/2019 telah mengatur layanan telemedicine bagi fasyankes, layanan oleh
perusahaan teknologi kesehatan (start-up) hingga saat ini belum mendapatkan
kepastian hukum penuh (M Nur Sholikin, 2023; Tresnadipangga et al., 2023).
Kesenjangan regulasi ini menjadi tantangan serius dalam memberikan
perlindungan hukum kepada para pengguna layanan teknologi kesehatan dan
menjaga tanggung jawab negara.

Selain aspek teknologi, pemberdayaan masyarakat menjadi elemen
strategis agar program inovasi kesehatan berkelanjutan dapat diterima dan berhasil
di lapangan. Pemberdayaan komunitas membantu memperkuat kapasitas
masyarakat lokal dalam mengambil peran aktif sebagai pengguna teknologi dan
sebagai penerima manfaat layanan, sehingga meningkatkan efektivitas intervensi
Kesehatan (Mangesti, 2019). Namun, regulasi yang mengatur perlindungan hukum
terhadap praktik teknologi medis berbasis komunitas praktis belum memadai,
khususnya dalam menjamin hak pasien dan tanggung jawab dokter dalam
konsultasi online (Kalsum et al., 2023).

Studi sebelumnya banyak membahas aspek etik, privasi data, dan tanggung
jawab profesional dokter dalam telemedicine (Tresnadipangga et al., 2023), serta
urgensi pembaharuan hukum kesehatan digital pasca pandemi (M Nur Sholikin,
2023), namun masih minim analisis integratif yang memadukan aspek inovasi
teknologi medis, pemberdayaan masyarakat, dan perlindungan hukum dalam
kerangka pengaturan nasional di Indonesia ((Lukitawati & Novianto, 2023).

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka
perlindungan hukum yang komprehensif atas inovasi teknologi Kesehatan
termasuk telemedicine dan kecerdasan buatan medis dalam konteks pemberdayaan
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masyarakat. Fokus ditujukan pada bagaimana regulasi dapat menjamin hak pasien,
memastikan akuntabilitas penyedia layanan, serta memberdayakan komunitas
sebagai bagian dari keberlanjutan pembangunan yang inklusif dan konstitusional.

Tujuan studi ini adalah: 1) Menganalisis ketentuan hukum yang mengatur
inovasi teknologi kesehatan di Indonesia dan identifikasi kekosongan regulasi. 2)
Mengevaluasi peran pemberdayaan masyarakat dalam memastikan hak pasien
terlindungi dan inovasi dapat diterima secara sosial. 3) Merumuskan model
perlindungan hukum atas teknologi medis berbasis komunitas yang mendukung
keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi intervensi berbasis komunitas untuk mengevaluasi dampak program Inovasi
Teknologi dan Pemberdayaan Komunitas untuk Keberlanjutan Sosial, Ekonomi,
dan Lingkungan. Kegiatan dilakukan melalui model hybrid (luring dan daring)
yang memungkinkan jangkauan peserta lebih luas sekaligus transfer pengetahuan
yang efektif.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian mencakup 120 peserta dari masyarakat Soi Ram Intra,
Kecamatan Anusawari, Distrik Bang Khen, Bangkok, yang dipilih melalui
purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam program
pemberdayaan komunitas dan penggunaan teknologi tepat guna. Lokasi penelitian
terpusat di Aula KRIRK University, Bangkok, Thailand, dengan dukungan daring
melalui platform Zoom dan YouTube Streaming.

Prosedur Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat tahap utama:

1. ldentifikasi Kebutuhan dan Potensi Komunitas — dilakukan melalui survei
awal dan analisis mendalam terkait pengelolaan sampah, potensi ekonomi
lokal, dan hambatan adopsi teknologi.

2. Pengembangan dan Adaptasi Teknologi Tepat Guna - tim
mengembangkan solusi teknologi sederhana seperti sistem komposter
rumah tangga dan strategi pemasaran digital UMKM agar mudah diadopsi
masyarakat.
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Pelatihan dan Pemberdayaan Komunitas — dilakukan secara luring (30 Juni
2025) untuk pelatihan teknis dan uji coba, serta daring (1 Juli 2025) untuk
literasi digital, manajemen usaha, dan edukasi keberlanjutan.

Monitoring dan Evaluasi Awal Dampak — dilakukan pada 4-6 Juli 2025
untuk mengukur perubahan literasi lingkungan, keterampilan teknis, dan
sikap pro-lingkungan, serta menyusun laporan progres.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan:

Pre-test dan post-test literasi lingkungan (20 item pilihan ganda),
Kuesioner sikap pro-lingkungan (skala Likert 5 poin, a.=0,87),
Observasi partisipatif selama pelatihan,

Wawancara mendalam dengan peserta dan fasilitator, serta
Dokumentasi audiovisual untuk analisis kegiatan.

Analisis Data

Analisis dilakukan secara statistik deskriptif (persentase dan selisih skor pre-post)
dan tematik kualitatif untuk mengidentifikasi perubahan literasi, sikap, dan perilaku
masyarakat. Validitas diperkuat dengan triangulasi data dari kuesioner, wawancara,
dan laporan monitoring.

C. Hasil dan Pembahasan

a.

1. Hasil

Peningkatan Literasi Lingkungan dan Teknologi

Analisis pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
32% pada skor literasi lingkungan peserta setelah mengikuti sesi pelatihan
“Pahlawan Bumi Cilik” dan workshop teknologi tepat guna. Sebagian besar
peserta mampu menjelaskan konsep pengelolaan sampah berkelanjutan,
penggunaan komposter rumah tangga, dan pemanfaatan teknologi digital
untuk pengembangan UMKM lokal. Temuan ini menunjukkan efektivitas
pendekatan pelatihan berbasis pengalaman dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang inovasi teknologi kesehatan dan lingkungan.

Penguatan Sikap Pro-Lingkungan

Sebanyak 28% peserta menunjukkan perubahan sikap signifikan, terutama
dalam hal kepedulian ekologis, keinginan menanam pohon, dan komitmen
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Data dari kuesioner Likert 5
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poin memperlihatkan peningkatan skor rata-rata dari 3,1 menjadi 4,0.
Fasilitator mencatat bahwa metode hybrid (luring-daring) mendukung
keterlibatan aktif peserta, bahkan dari kalangan remaja dan ibu rumah
tangga.

c. Penurunan Tingkat Eco-Anxiety
Intervensi psikoedukatif berbasis komunitas, termasuk terapi seni dan
diskusi kelompok, berdampak pada penurunan eco-anxiety sebesar 18%,
terutama di kalangan remaja perempuan usia 13-16 tahun. Peserta
melaporkan berkurangnya rasa cemas terkait isu perubahan iklim, digantikan
dengan rasa percaya diri untuk mengambil tindakan nyata.

d. Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan Komunitas
Pelatihan teknologi tepat guna berhasil meningkatkan keterampilan praktis
peserta, seperti pembuatan komposter rumah tangga dan penerapan strategi
pemasaran digital untuk UMKM. Dalam monitoring pasca-program, 40%
peserta mulai mengadopsi praktik daur ulang di rumah dan sekolah, dan
beberapa UMKM lokal mulai memanfaatkan platform digital untuk
memperluas jangkauan pasar.

e. Terbentuknya Komunitas Pemuda Peduli Lingkungan
Hasil penting lainnya adalah terbentuknya Komunitas Pemuda Hijau
Ramindra, yang terdiri dari perwakilan lima sekolah dan kelompok
masyarakat lokal. Komunitas ini berkomitmen untuk melanjutkan kampanye
“Zero Waste Sekolahku” dan menjadi agen perubahan berkelanjutan di
lingkungan mereka.

2. Pembahasan

Temuan ini memperkuat bukti bahwa inovasi teknologi dan pemberdayaan
masyarakat berperan penting dalam mewujudkan keberlanjutan sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Peningkatan literasi lingkungan hingga 32% membuktikan bahwa
pendekatan partisipatif dan berbasis pengalaman mempermudah internalisasi
pengetahuan pada masyarakat (Rozakiyah et al., 2023). Selain itu, penguatan sikap
pro-lingkungan dan penurunan eco-anxiety sejalan dengan temuan bahwa
pemberdayaan komunitas mampu membangun resiliensi psikologis dan
meningkatkan kepemilikan program (Santoso et al., 2021).

Penggunaan model hybrid terbukti efektif memperluas jangkauan program,
memungkinkan partisipasi masyarakat dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi,
serta memperkuat sinergi lintas negara (Purba, 2022). Hal ini mendukung literatur
yang menyebutkan bahwa intervensi berbasis teknologi dapat meningkatkan akses
layanan kesehatan dan lingkungan secara signifikan di komunitas perkotaan
(Fansuri, 2023).
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Keberhasilan pembentukan Komunitas Pemuda Hijau menegaskan bahwa
pemberdayaan komunitas merupakan kunci keberlanjutan intervensi, karena
menciptakan mekanisme internal untuk menjaga dampak jangka panjang (Aryani
et al., 2022). Tantangan ke depan meliputi penguatan dukungan kebijakan dan
penyediaan infrastruktur teknologi agar program serupa dapat direplikasi di daerah
perkotaan lainnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
inovasi teknologi dan pemberdayaan masyarakat tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membangun kapasitas sosial untuk
mengelola risiko lingkungan dan kesehatan. Hal ini sejalan dengan agenda
pembangunan berkelanjutan yang menekankan keterlibatan aktif komunitas dalam
menjaga kesejahteraan kolektif.

D. Kesimpulan

Program intervensi yang mengintegrasikan inovasi teknologi dan
pemberdayaan komunitas terbukti mampu memperkuat pemenuhan hak atas
kesehatan sekaligus mendukung keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan literasi lingkungan dan teknologi
sebesar 32%, penguatan sikap pro-lingkungan sebesar 28%, penurunan eco-anxiety
sebesar 18%, serta terbentuknya Komunitas Pemuda Hijau yang berperan sebagai
agen keberlanjutan.

Keberhasilan program ini dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif, berbasis
pengalaman, dan model hybrid yang memperluas jangkauan dampak serta
meningkatkan keterlibatan lintas generasi. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi
teknologi yang didukung pemberdayaan masyarakat dapat menjadi strategi efektif
untuk membangun ekosistem kesehatan yang tangguh, inklusif, dan berkelanjutan di
kawasan urban.

Ke depan, keberlanjutan program membutuhkan dukungan kebijakan,
peningkatan literasi digital, dan penguatan infrastruktur teknologi agar dampak
positif dapat direplikasi di berbagai konteks komunitas lain.
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